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ABSTRAK 

Silvana Hamid. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Siswa Dalam Membaca 

Pemahaman Siwa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Prof. Dr. 

Andi Sukri Syamsuri M. Hum dan Pembimbing II Dr. Amal Akbar, M.Pd. 

Masalah utama dalam penelitian ini dengan menggunakan model CIRC 

bertujuan untuk mengorelasikan antara penerapan model CIRC terhadap 

keterampilan siswa dalam membaca pemahan siswa kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Populasi pada penelitian ini sebanyak 

30 siswa. 

Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimen dengan bentuk desain One- 

Group Pretest-Postest Design (Desain Kelompok Tunggal dengan Pretest dan 

Postest), yang terdiri dari satu kelas yang dilaksanakan dengan mengadakan tes 

awal (pretest) dan tes akhir (postest) dimana pengukuran pertama (pretest) 

dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan dan 

pengukuran kedua (postest) dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa 

kelas IV setelah diterapkan model CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perubahan yang signifikan 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Hal ini tampak pada nilai yang diperoleh 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran CIRC dalam mencapai standar 

keberhasilan belajar yaitu hanya mencapai rata-rata sebesar 60,83. Selanjutnya 

setelah menggunakan model CIRC dalam keterampilan membaca pemahaman 

mencapai nilai rata-rata skor sebesar 77,17. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa melalui penerapan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah mata pelajaran yang kursial, 

perlu untuk diunggulkan. Untuk itu, pengajar memiliki peran yang cukup 

signifikan, dimana hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh keahlian pengajar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia tetapi pendekatan instruksional yang 

digunakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar mengajar. Ada berbagai jenis 

pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Namun, dengan adanya berbagai pendekatan instruksional, masih 

menjadi tantangan bagi siswa untuk mengatasi suatu masalah dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia tertentu. Salah satu tantangan siswa adalah dalam 

mengadaptasi masalah yang telah disebutkan dalam mempelajari materi yang 

diberikan. 

Salah satu mata pelajaran yang dikembangkan pada tingkat sekolah dasar 

adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup empat keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak dan 

berbicara merupakan keterampilan berbahasa secara lisan, sedangkan membaca dan 

menulis merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Keterampilan membaca berperan penting bagi siswa dalam kegiatan 

belajar, juga dalam kehidupan pada umumnya. Dengan membaca orang akan 

memperoleh sejumlah pengetahuan yang heterogen dan majemuk, berpengalaman 
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yang luas, perilaku bahasa yang baik, dan akhirnya mampu bersikap dewasa dan 

nasional. Dengan menguasai keterampilan membaca yang baik akan membantu 

siswa dalam menyerap informasi tertulis cepat dan tepat. 

Guru sangat dominan dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah 

untuk mencapai tujuan instruksional. Peran guru dalam proses beljar mengajar 

dapat dikatakan berhasil apabila guru mampu membawa siswanya dalam 

memahami materi yang telah diajarkan. Namun bukan hanya inilah yang menjadi 

faktor yang mutlak, tetapi masih banyak faktor yang lain diluar dari pendekatan 

pengajaran guru, seperti faktor minat dan bakat maupun faktor lingkungannya. 

Diakaui atau tidak, bukti menunjukkan bahwa tingkat kemahiran 

membaca masih belum cukup sebagai indikator kemahiran literasi, menghadirkan 

hambatan yang signifikan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, baik yang 

diterapkan menurut KTSP maupun K-13. Sebagai mata pelajaran bahasa Indonesia 

yang menitikberatkan pada pembinaan komunikasi efektif, mata pelajaran bahasa 

Indonesia memikul tanggung jawab langsung atas penyelenggaraan pendidikan 

keaksaraan sebagai sarana untuk mencetak insan Indonesia yang berkemampuan 

tinggi. 

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian pada tanggal 15 Mei 2023 

yang dilakukan di kelas IV SDN Baatangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa diketahui bahwa keterampilan siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, diketahui tingkat kecakapan membaca bahasa Indonesia siswa kelas IV 

khususnya dalam membaca pemahaman, masih kurang memadai. 

Ketidakmampuan siswa untuk memahami apa yang mereka baca terlihat dari 

terbatasnya pemhaman mereka terhadap bahan bacaan. Hal ini terlihat ketika 
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mereka ditanya tentang isi bacaan, karena mereka tidak dapat menjawab dengan 

cepat dan perlu merujuk kembali ke materi yang telah mereka baca. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan dipengaruhi 

oleh berbagai unsur, baik yang berasal dari pendidik maupun siswa itu sendiri. 

Unsur-unsur ini terdiri dari pendekatan pengajaran yang tidak efektif yang 

digunakan oleh guru untuk memfasilitasi hasil pembelajaran yang diinginkan, 

antusiasme siswa yang minim untuk membaca, dan dorongan mereka yang tidak 

cukup untuk secara aktif terlibat dalam proes pembelajaran. 

Ketidak mampuan siswa dalam membaca pemahaman juga terbukti dari 

hasil evaluasi harian dengan nilai rata-rata 70 hanya 10 siswa atau sekitar 33,3% 

dari total 30 siswa yang tuntas dalam pembelajaran membaca khususnya dalam 

kegiatan menemukan ide pokok, sedangkan 20 siswa atau sekitar 66,6% dari total 

keseluruhan siswa belum tuntas atau memperoleh hasil di bawahh standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal KKM yaitu 65 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan membentuk model 

pembelajaran yang tertanam dalam diri siswa. Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dan sejalan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah model 

pembelajaran kooperatif. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 

anggota kelompok harus bekerja sama dan saling membantu dalam memahami 

materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, pembelajaran dianggap belum 

tuntas jika ada teman sebaya dalam kelompok yang belum sepenuhnya memahami 

materi pelajaran. Tujuan pembentukkan kelompok adalah untuk memastikan bahwa 

semua siswa memiliki kesempatan untuk teribat secara aktif dalam proses berpikir 

dan kegiatan belajar. Saat bekerja dalam kelompok, tanggung jawab 
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anggota kelompok adalah mencapai pemahaman menyeluruh atas materi yang 

disampaikan oleh guru dan saling mendukung sesama anggota kelompok dalam 

mencapai kecakapan belajar. Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif, guru 

dapat memberikan perhatian individu kepada siswa, membina hubungan yang lebih 

erat antara guru dan siswa, maupun antar siswa itu sendiri. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah pendekatan cooperative integrated reading and 

composition (CIRC). Dalam pendekatan ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja 

secara individual dan kolaboratif. Pendekatan ini memungkinkan siswa memiliki 

waktu yang cukup untuk merenungkan materi yang dipelajari dan bertukar pikiran 

dengan tema sebayanya sebelum mempresentasikan pikiran mereka di depan kelas. 

Berdasarkan latar belakang maka penulis termotivasi untuk melakukan 

suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Cooperative Integrateed Reading and Composition (CIRC) terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

a. Bagi akademis/lembaga pendidikan, menjadi indormasi dalam 

pengembanagan Bahasa Indonesia dan sebagai masukan dalam upaya 

perbaikan hasil belajar membaca pemahaman sehingga dapat menunjang 

tercapainya target kurikulum. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam melaksanakan penelitian selajutnya yang terkait dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

Dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca pemahahaman, 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

b. Bagi Guru 

 

Sebagai bahan masukan dalam memberi penanganan terhadap siswa yang 
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teridentifikasi memiliki hasil belajar randah, khususnya dalam membaca 

pemahaman 

c. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada sekolah 

dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Pembelajaran Kooperatif 

Cooperative berasal dari istilah cooperative yang berarti melakukan suatu 

tugas secara kolektif dengan saling mendukung satu sama lain sebagai kolektif atau 

tim, (Fatirani, 2021:8). Pembealajarn kooperatif merupakan suatu pendekatan atau 

taktik dalam proses belajar mengajar yang menonjolkan sikap atau perilaku timbal 

balik dalam bekerja, pada hakikatnya pembelajaran dilakukan dengan membentuk 

beberapa tim yang berjumlah 2-5 siswa dengan tujuan saling menginspirasi diantara 

anggotanya. Anggota untuk saling membantu dalam mencapai tujuan secara 

maksimal, (Kusumaningsih, 2022:33). 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dalam 

kelompok kecil, dimana siswa belajar dan bekerjasama untuk mencapai 

pengalaman belajar yang optimal, baik secara individu maupun kelompok, (Putra, 

2021:14). Menurut Akib (2016:118) pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. Pendekatan 

pembelajaran berfungsi sebagai petunjuk guru dalam merancang proses 

pembelajaran di kelas, mulai dari menyiapkan bahan, sumber, dan alat 

pembelajaran, himgga alat penilaian yang selaras dengan tujuan pembelajaran, 

(Arsyad, 2016: 77-78). Menurut Sahlan dan Angga (2014: 9) bahwa tujuan dari 

pendekatan pembelajaran ini adalah untuk memfasilitasi suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dilakukan baik oleh guru maupun siswa agar dapat 
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mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

 

Menurut Pramusinta dan Silviana (2022: 140) bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah kegiatan belajar kelompok yang taeratur dimana terdapat 

ketergantungan pada struktur sosial pertukaran informasi anatr anggota dalam 

kelompok, dan setiap anggota bertanggung jawab atas kelompoknya dan dirinya 

sendiri, serta termotivasi untuk meningkatkan pembeljaran orang lain. Pendekatan 

pembelajaran kooperatif adalah pengalaman pendidikan dimana setiap peserta 

mendapat manfaat dari data, pertemuan, ide, perspektif, penilaian, keterampilan, 

dan kemampuan untuk berkolaborasi dalam meningkatkan kesetaraan. Pendekatan 

pembelajaran kooperatif berkembang ketika siswa belajar dari satu sama lain 

melalui pembelajaran aktif dan kooperatif. Pendekatan ini memberikan peluang 

saling menguntngkan pada setiap peserta sesi dengan tujuan untuk mempengaruhi 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran, (Nurhasanah, 2022: 1). 

Pada pembelajaran kooperatif menanamkan kemampuan hidup yang 

mendasar. Kemampuan yang dikembangkan melalui pembelajaran kooperatif 

meliputi kemampuan untuk mendengarkan, menghargai sudut pandang yang 

berbeda, berkomunikasi secara professional, menyelesaikan perselisihan, dan 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 

a. Model Pembelajaran CIRC 

Menurut Karunia dan Ekayanti (2021:59) bahwa CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) adalah pendekatan pendidikan yang 

menawarkan kesempatan bagi siswa untuk mengartikulasikan diri melalui 

komunikasi verbal, berbagi sudut pandang, dan terlibat dalam diskusi kelas. Ini juga 

memberikan peluang bagi siswa untuk memahami suatu masalah dengan terlebih 
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dahulu membaca pertanyaan dan terlibat dalam musyawarah kelompok 

 

Oktafiani, dkk. (2018:665) menyatakan bahwa model pembelajaran CIRC 

merupakan metode pembelajaran yang menonjolkan kerjasama dalam memahami 

keterampilan membaca. CIRC dapat dipahami sebagai pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang mengintegrasikan membaca secara keseluruhan dan kemudian 

memecahnya menjadi komponen-komponen penting. Nurhidayah, dkk. (2017:43) 

menyatakan bahwa kategori CIRC adalah suatu bentuk pembelajaran kooperatif 

dimana empat siswa melakukan serangkaian kegiatan secara bersama-sama, anatara 

lain membaca nyaring satu lain, membuat prediksi tentang isi cerita naratif, saling 

meringkas hasil karya masing-masing, menulis tanggapaan terhadap cerita, dan 

melatih ejaan dan kosa kata. 

b. Langkah-langkah Penggunaan Model CIRC 

Tata cara pelaksanaan model pembelajaran cooperative integrated 

reading and composition (CIRC) menurut Lubis, dkk. (2022: 35), yaitu: 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian membentuk kelompok 

kurang lebih 4-6 siswa dengan kemampuan yang beragam 

2) Guru memberikan materi berupa kutipan atau bacaan, tentunya sesuai dengan 

topik pembelajaran. 

3) Siswa berkolaborasi dalam membaca satu sama lain dan mengidentifikasi ide 

pokok, serta menanggapi diskusi atau kutipan dan menulis di lembar kertas. 

4) Siswa mendemostrasikan atau membacakan hasil kerja kelompoknya masing- 

maisng. 

5) Guru dan siswa menarik kesimpulan dari materi yang didiskusikan. 

 

6) Guru menutup pelajaran seperti biasa. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran CIRC 

Halimah (2014: 34) menyatakan bahwa manfaat dari model pembelajaran 

CIRC sebagai berikut: 

1) Model ini sangat cocok untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik 

pembeljaran. 

2) Siswa mencapai ketepatan dalam hasil belajar karena adanya kerjasama dalam 

kelompok. 

3) Siswa mampu memahami pentingnya inkuiri dan saling mengevaluasi hasil 

kerja. 

4) Meningkatkan hasil beljar, khususnya dalam pemecahan masalah. 

5) Siswa dapat dengan bebas mengungkapkan tanggapannya, dilatih dalam 

bekerja sama, dan menghargai sudut pandang orang lain. 

d. Tujuan Model Pembelajaran CIRC 

Menurut Silberman (2014:203), bahwa pembelajaran dengan menerapkan 

model CIRC memiliki tujuan sebagai berikut: 

1) Memanfaatkan tim kooperatif untuk membantu siswa dalam memperoleh 

keterampilan membaca pemahaman yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

konteks. 

2) Secara signifikan meningkatkan kesempatan siswa untuk mambaca secara lisan 

dan menerima kritik konstruktif pada kegiatan membaca mereka dengan 

meminta siswa membaca kepada teman sebayanya dan dengan memberikan 

bimbingan tentang bagaimana bereaksi terhadap kegiatan membaca teman 

sebayanya. 
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3) Mengembangkan, melaksanakan, dan menilai pendekatan proses menulis 

dalam pelajaran menulis dan seni bahasa yang bermanfaat dengan kehadiran 

satu teman sekelas. 

2. Membaca Pemahaman 

a. Hakikat Membaca 

Abdan, dkk. (2022:199) menyatakan bahwa membaca merupakan faktor 

yang sangat penting dalam dunia literasi karena manfaatnya sangat besar. Membaca 

adalah keterampilan bahasa pasif. Pemahaman merupakan sumber informasi dan 

merupakan unsur yang dibutuhkan oleh setiap individu, (Muhsyanuur, 2014: 10). 

Menurut Qorib dan Yoserizal (2019: 60) bahwa membaca adalah tindakan 

menerima, menelaah, dan mengartikan yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dalam bentuk tulisan. 

Kegiatan membaca meliputi membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca 

nyaring merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan bersuara di depan 

umum. Sedangkan membaca dengan penuh perhatian dilakukan untuk memahami 

tujuan pengarang dalam bentuk tulisan. 

Membaca dengan teliti adalah metode untuk memperoleh pengetahuan 

dari sesuatu yang ditulis. Membaca dengan teliti melibatkan pengenalan simbol- 

simbol yang menyusun suatu bahasa. Membaca dan mendengarkan adalah metode 

yang paling umum untuk memperoleh pengetahuan. Pengetahuan yang didapat dari 

membaca dapat mencakup hiburan, terutama saat membaca fiksi dan cerita lucu. 

Sebenarnya, bukan hanya pemahaman yang diperlukan dalam membaca, tetapi juga 

pemrosesan analitis, dan imajinatif dari bahan bacaan. Perusing bukan sekedar 

proses menyimpan informasi, tetapi juga proses kerja intelektual yang mencakup 



12 
 

 

 

aspek penalaran analitis dan imajinatif, (Patiung, 2016: 352). 

 

Menurut Bahri, dkk. (2023:268) membaca merupakan proses memahami 

dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan bacaan. Bahri, dkk. 

(2023:114) mengatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang 

rumit dimana dapat melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan 

tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan metakognitif. 

Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan huruf kedalam 

kata-kata lisan. 

b. Pengertian Membaca Pemahaman 

Menurut Nurul dan Fiki (2016: 7) bahwa membaca pemahaman adalah 

suatu proses dimana pesan pengarang dipahami oleh pembaca berdasarkan 

informasi yang tersimpan sebelumnya dalam memori pembaca. Membaca 

pemahaman mengungkapkan pola atau pengetahuan yang ada yang tersimpan 

dalam memori. Tujuan dari proses ini adalah untuk memahami informasi baru dan 

mengintegrasikannya ke dalam pengetahuan yang dimiliki seseorang. Menurut 

Johan dan Ghasya (2018: 185) bahwa pemahaman membaca sangat penting bagi 

siswa karena berfungsi sebagai fondasi dan kunci keberhasilan mereka dalam 

perjalanan pendidikan. Siswa memperoleh sebagian besar informasi mereka 

melalui membaca. Informasi tersebut tidak hanya diperoleh dari pelajaran sekolah, 

tetapi juga dari kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari. 

Bahri, dkk. (2020:83) menyatakan bahwa membaca pemahaman sangat 

penting karena keberhasilan guru sangat penting dalam mengajarkan membaca 

berdampak positif terhadap keberhasilan mata pelajaran. Banyak aspek yang perlu 

diketahui tentang kesulitan yang dihadapai siswa khususnya mata pelajaran Bahasa 



13 
 

 

 

Indonedia antara lain menentukan ide pokok, menarik kesimpulan isi bacaan. 

 

Tujuan Membaca Pemahaman 

Menurut Anderson (dalam Dalman 2013:11) bahawa tujuan membaca 

pemahaman adalah: 

1) Membaca untuk spesifik dan fakta 

 

Melalui kegiatan membaca pemahaman, siswa akan lebih mudah 

menangkap semua informasi yang sudah ada dalam bacaan dan disusun/detail 

sesuai dengan situasi kehidupan nyata, serta menemukan makna yang terkandung 

di dalamnya. 

2) Membaca untuk memahami konsep utama 

 

Membaca pemahaman akan memungkinkan siswa untuk dengan mudah 

mengidentifikasi poin-poin penting atau kunci yang yang harus dipahami dalam 

teks yang disajikan. 

3) Membaca untuk memahami struktur teks 

 

Membaca pemahaman akan membantu siswa dalam memahami 

organisasi sekuensial dari sebuah teks. 

4) Membaca untuk menarik kesimpulan 

 

Dalam sebuah teks, siswa secara alami membutuhkan ringkasan dari 

materi yang telah mereka baca. 

5) Membaca untuk mendapatkan klasifikasi. 

 

Melalui membaca, siswa akan menemukan alasan untuk mendukung 

informasi yang diperolehnya. 

6) Membaca untuk membuat perbandingan atau mengidentifikasi kontradiksi. 

 

Siswa dapat menggunakan membaca untuk memperkuat kemampuan 
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mereka untuk membandingkan apa yang telah mereka pelajari dari teks dan 

mengidentifikasi ketidakkonsistenan dengan isinya. 

B. Kerangka Pikir 

Peran guru dalam proses pembelajaran tidak lagi sekedar mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi lebih kepada memotivasi dan memfasilitasi pembelajaran 

siswa. Oleh karena itu, sangat penting bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang produktif. Salah satu 

permasalahan yang muncul dalam proses ini adalah kurangnya penguasaan materi 

pelajaran. Hal ini dikarenakan siswa seringkali hanya mengafalkan konsep tanpa 

benar-benar memahaminya. Akibatnya, motivasi siswa menurun dan mereka 

menjadi pembelajar pasif oleh karena itu, guru sebagai motivator dan fasilitator 

utama mencari solusi alternative untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu 

pendekatannya adalah memilih model pembelajaran yang relevan yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan hasil belajar 

Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah model 

pembelajaran cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan 

model pembelajaran motivasional yang diyakini berpotensi meningkatkan motivasi 

dan berpartisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Melalui model ini, 

siswa diberi kesempatan untuk merenungkan materi yang dipelajari siswa dan 

bertukar pikiran dengan teman sebayanya sebelum mempresentasikan idenya di 

depan kelas. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan seperti bekerja sama, saling 

membaca, mengidentifikasi gagasan utama, dan memberikan tanggapan terhadap 

wawasan, yang kemudian dituliskan pada 
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selembar kertas. 

 

Secara sistematik kerangka pikirnya dapat silihat pada bagan berikut ini, 

pada bagan 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karim dan Fathoni (2022:5916) 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran CIRC menyebabkan 

peningkatan kompetensi siswa dalam memahami pargraf naratif pada setiap fase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan instruktur dalam menyusun 

RPP dengan metode pembelajaran CIRC mengalami peningkatan. Dengan 

penerapan metode pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Compsition), kemampuan siswa dalam memahami paragraph narasi sudah 

menunjukkan kemajuan pada siklus awal, dengan 41% mencapai kriteria 

kompetensi minimal (KKM). Pada siklus kedua angka ini meningkat menjadi 75% 

yang telah memenuhi KKM. Penggunaan metode pembelajaran CIRC 

menghasilkan peningkatan sebesar 34%, penerapan metode CIRC terbukti sangat 

efektif, efisien, dan berdampak posesif terhadap hasil belajar siswa dalam praktik 

pemahaman paragraph naratif. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti menggunakan model pembelajaran CIRC. Adapun perbedaannya yakni 

berdasarkan lokasi dan teknik pengumpulan data. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh R. Triastuti, dkk (2014:137) 

mengungkapkan bahwa temuan penelitian tentang efikasi model CIRC berbasis 

Joyfull Learning terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP 

menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran CIRC berbasis Joyfull 

Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis sisw pada 

materi Teorema Pythagoras. Keefktifan tersebut terbukti dengan memenuhi kriteria 

keefektifan yang meliputi: (1) minimal 80% siswa dikelas yang menggunakan 

model pembelajaran CIRC berbasis Joyfull Learning mencapai ketuntasan, (2) rata- 
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rata kemampuan penalaran matematis persentase siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Joyfull Learning CIRC melampaui rata-rata kemampuan 

penalaran siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori, (3) persentase 

keterlibatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Joyfull Learning 

CIRC melebihi persentase keterlibatan siswa pada pembelajaran ekspositori, dan 

(4) keterlibatan guru dalam mengelola pembelajaran CIRC berbasis Joyfull 

Learning memenuhi kriteria unggul. Persamaan pada penelitian ini yakni sama- 

sama meneliti menggunakan model pembelajaran CIRC. Adapun perbedaannya 

yakni berdasarkan lokasi, kelas, dan sampel. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Jenisa dan Lubis (2016:85) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading 

and composition (CIRC) dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam bidang 

konstruksi bangunan di kalangan siswa kelas X yang berkuliah di peminatan teknik 

bangunan. Di SMK Negeri 1 Lubuk Pakam. Hal ini terlihat dari perbandingan 

tingkat motivasi siswa yang menunjukkan peningkatan. Pada siklus I rata-rata skor 

motivasi adalah 74,86 (61,11%) meningkat menjadi 82,03 (86,11%) pada siklus II. 

Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama meneliti menggunakan model 

pembelajaran CIRC. Adapun perbedaannya yakni berdasarkan lokasi, kelas, dan 

instrument penelitian. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu berdasarkan dari lokasi, teknik pengumpulan data, dan sampel. Sedangkan 

persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan dari model pembelajaran 

yang akan digunakan. 
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Dari hasil penelusuran penelitian-penelitian yang sudah dipaparkan 

terdapat persamaan dan perbedaan antara peneliti sebelumya dengan peneliti ayang 

akan dilakukan oleh peneliti. Maka, dapat ditarik kesimpulan judul penelitian 

“Bagaimanakah Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa” layak untuk dilaksanakan karena bukan merupakan plagiasi dari 

penelitian sebelumnya. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori dan belum mengetahui fakta. Berdasarkan kerangka piker tersebut dapat 

diajukan hipotesis penekitian sebagai beriku: 

H0: Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Coperative 

Integrated Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar Membaca 

Pemahaman Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa. 

H1: Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Coperative Integrated 

Reading and Composition Terhadap Hasil Belajar Membaca Pemahaman Kelas IV 

SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yang termasuk ke 

dalam penelitian kuantitatif. Pada dasarnya penelitian ini eksperimen melibatkan 

proses mencoba, mencari dan mengkonfirmasi. Sebagaiamana yang dijelaskan 

oleh, Wiersma (1991:99) bahwa eksperimen merupakan seusatu yang dicobakan, 

dalam hal ini menyangkut pada variabel baik itu atau lebih dimana nantinya 

variabel tersebut bebas untuk diatur dan dikontrol untuk menentukan efeknya. 

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang dapat dikendalikan Sugiyono, (2007: 72). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan desain Pre-experimental karena hanya melibatkan satu kelompok 

Prates-Postes (The One Group Pretest-Post tes) kelompok disini mengacu pada 

kelas yang digunakan peneliti sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa 

adanya kelompok perbandingan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di SDN Batangkaluku alamat Jl. Malino, 

Batangkaluku, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa, Prov Sulawesi Selatan. 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Adapun populasi ini adalah siswa kelas IV SDN Batangkaluku terdiri dari 

64 orang siwa yang terdiri dari 2 kelas. 
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Tabel 3.1 Keadaan Populasi SDN Batangkaluku 

 

Kelompok / Kelas Jumlah Siswa 

IV A 30 

IV B 34 

Jumlah 64 

(Sumber: Tata Usaha SDN Batangkaluku) 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2013: 174) sampel merupakan bagian dari populasi 

yang diteliti. Sampel merupakan sub atau sebagian dari populasi yang diambil oleh 

peneliti yang nantinya dapat mewakili populasinya, (Somantri, 2006: 63). Jadi pada 

dasarnya sampel ini merupakan bagian dari populasi itu sendiri atau dengan kata 

lain sampel adalah sebagian data merupakan objek dari populasi yang diambil 

dalam penelitian ini anggota populasi dijadikan sumber data sebagai sampel. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling kluster (Cluster 

sampling). Cluster sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

secara berkelompok dan dilakukan pada area atau kelompok tertentu dengan semua 

anggota dari setiap kelompok dipilih menjadi anggota sampel, (Garaika dan 

Darmanah 2019:59). Dengan demikian sampel penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SDN Batangkaluku sebanyak 30 orang. 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel SDN Batangkaluku 

 

Kelas Jumlah Siswa 

IV A 30 
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D. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah The One Group Pretest –Posttesst Design, 

yaitu desain penelitian yang secara eksklusif memasukkan satu kelompok sebagai 

kelompok eksperimen tanpa ada pembandingan antar kelompok. Model ini 

menggunakan pretest sebelum pemberian perlakuan dan posttest setelah perlakuan 

untuk memastikan hasil yang lebih tepat. Model desain diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Skema Desain Penelitian The One Group Pretest-Posttest 

 

Pretest Teatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

 

O1 = Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

CIRC 

X = Perlakuan yaitu pembelajaran setelah menerapkan model CIRC 

 

O2 = Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 

CIRC 

E. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran CIRC, 

Variabel bebas dilambangkan dengan huruf X. 

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variable terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN Batangakalu Kec. Somba Opu Kab. Gowa, 

variable terikat dilambangkan dengan huruf Y. 



21 
 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul ini 

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Terhadap Hasil Belajar Membaca Pemahaman Pada Siswa 

Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, maka 

peneliti akan memberikan definisi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengertian Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Cooperative integrated reading and composition (CIRC) merupakan 

paduan gabungan antara membaca dan menulis dalam tim, (Shoimin, 2014: 51). 

Model pembelajaran Cooperative integrated reading and composition (CIRC) 

merupakan suatu metode untuk mengembangkan keterampilan siswa secara 

gabungan antara membaca dan mengidentifikasi tema sentral teks tertentu dan 

mengungkapka pemikirannya pada teks secara tertulis, (Rustiyarso dan Tri, 

2020:121). 

2. Hasil Belajar Membaca Pemahaman 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian siswa dalam 

memperoleh pengetahuan pada mata pelajaran tertentu di sekolah, yang 

ditunjukkan dengan skor yang diperoleh dari hasil tes, (Ahmad, 2013:5). Oleh 

karena itu, membaca kognitif yaitu membaca untuk memahami, merupakan hasil 

belajar memahami teks. Untuk menunjukkan pemahaman, pembaca harus mampu 

menangkap makna teks. Dengan demikian, setelah membaca, pembaca dapat 

mengungkapakan pemahamannya dengan meringkas isinya dengan kata-kata 

sendiri dan mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan atau tulisan. (Dalman, 

2013:87). 
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Indikator penilaian membaca pemahaman dalam penelitian ini adalah 

siswa menemukan ide pokok dan menulis ringkasan berdasrkan ide pokok. Model 

CIRC adalah model yang tepat dalam penenlitian ini karena adapun langkah- 

langkah model ini yaiti siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, serta siswa 

dibagikan wacana/teks, secara kooperati siswa menemukan ide pokok kemudian 

mempresentasikan hasil kerja kelompok dan membuat kesimpulan diakhir 

pelajaran. Langkah-langkah model ini dapat membantu siswa mencapai hasil yang 

diharapkan karena dengan bekerja secara kooperatif siswa dapat lebih memahami 

wacana karena dapat saling bertukar pikiran. 

Indikator penilaian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya rubik 

penilaian membaca pemahaman dalam menentukan ide pokok dan meringkas 

seperti pada tabel 3.4 berikut ini: 

Table 3.4 

Kriteria dan Penskoran 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Ketepatan ide 

pokok 

Menemukan 

keseluruhan 

ide pokok 

dengan tepat 

Hampir 

semua ide 

pokok 

ditemukan 

dengan tepat 

Ada beberapa 

ide pokok 

yang tidak 

tepat. 

Sebagian ide 

pokok yang 

ditemukan 

tidak tepat. 

Menunjukkan 

Bukti 

pendukung 

Mampu 

menunjukkan 

bukti 

pendukung 

Mampu 

menunjukkan 

hamper 

semua bukti 

pendukung. 

Ada beberapa 

bukti 

pendukung 

yang 

ditunjukkan 

tidak tepat. 

Sebagian 

besar bukti 

pendukung 

yang 

ditunjukkan 

tidak tepat. 

Waktu Keseluruhan 

ide pokok 

ditemukan 

dengan 

Keseluruhan 

ide pokok 

ditemukan 

dengan cepat. 

Keseluruhan 

ide pokok 

ditemukan 

dengan cukup 

Keseluruhan 

ide pokok 

ditemukan 

dengan 
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 sangat cepat.  cepat. sangat 

lambat. 

Keterampilan 

Penulis: 

Ringkasan 

dibuat 

dengan benar, 

sistematis 

dan jelas, 

yang 

menunjukkan 

keterampilan 

penulis yang 

baik. 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

ringkasan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulis yang 

sangat baik, 

di atas rata- 

rata kelas. 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

ringkasan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang baik. 

Sebagian 

besar hasil 

penulisan 

ringkasan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulis yang 

terus 

berkembang. 

Hanya 

sebagian 

kecil hasil 

penulisan 

ringkasan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulis yang 

masih perlu 

terus 

ditingkatkan. 

(Sumber, Khaerati, 2019:66) 

G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Mengurus perizinan pelaksanaan penelitian di SDN Batangkaluku. 

 

b. Berkordinasi dengan pembimbing, kepala sekolah, dan guru untuk meminta 

izin peneliti melakukan penelitian di sekolah. 

c. Menyusun dan menyiapkan bahan ajar. 

 

d. Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pretest pada sampel. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model CIRC (Cooperative 

Integrated Readin and Composition). 

c. Mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa. 
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d. Fokus mengamati pelaksanaan setiap langkah pemeblajaran dengan 

menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 

e. memberikan laporan implementasi dan hasil penelitian. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Meneliti dan menjelaskan data yang telah diperoleh berdasarkan variabel yang 

diteliti. 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, menangani, dan menganalisis data yang dikumpulkan dari partisipan 

dengan menilai kerangka pengukuran yang identik. 

1. Tes 

Test ini menggunakan soal, test tersebut diberikan pada saat (pretest) dan 

(posttest). 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah langkah utama yang penting dalam 

melakukan penelitian untuk mendapatkan data. Adapun metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Test Tertulis 

Test tertulis merupakan test di mana pertanyaan dan jawaban yang 

diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan dalam penelitian ini test tertulis yang 

akan digunakan berbentuk soal essay berjumlah 5 soal. Pertanyaan yang diberikan 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Test akan diberikan sebanyak dua 

kali yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kompilasi dari kejadian yang telah terjadi, 

dokumentasi dapat berupa catatan tertulis, ilustrasi, atau karya-karya dari seorang 

individu. Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi dalam 

bentuk rekaman visual atau tertulis, seperti nama siswa, profil sekolah, daftar 

prestasi siswa, dan foto-foto selama proses pembelajaran, serta elemen lainyang 

penting untuk keperluan penelitian. 

J. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tata cara menyusun dan memanfaatkan data ke dalam 

pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Sebagaimana penjelasannya di bawah ini: 

1. Analisis data Deskriptif 

Teknik analisi data yang digunakan yaitu analisi deskriptif. Analisis 

statistik deskripstif dimaksudkan untuk menggambarkan hasil belajar siswa kelas 

IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran CIRC. 

Tabel data ketuntasan hasil belajar kemampuan membaca siswa dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Table 3.5 

Data Ketuntasan Hasil Belajar Khusus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
 

Nilai Keterangan 

≥ 65 Tuntas 
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< 65 Tidak tuntas 

(Sumber: Operator Sekolah SDN Batangkaluku) 

Adapun langkah-langkah dalam penyususnan melalui analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Rata-rata (Mean) 

 

Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase (%) nilai rata-rata 

 

Gambar 3.2 

 

 

 

Keterangan: 

P = Persentase 

 

f = Frekuensi yang dicari presentase 

N = Jumlah subjek (sampel) 
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Tabel 3.6 

Kategorisasi Hasil Belajar 

Skor Kategori 

90 – 100 sangat tinggi 

80 – 89 Tinggi 

65 – 79 Sedang 

55 – 64 Rendah 

0 – 54 Sangat Rendah 

(Sumber, Sudjana, 2005: 38) 

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia secara individual, kriteria seorang siswa dikatakan tuntas ketika 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah 

yakni 65 dan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% sisiwa di kelas 

tersebut telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Data Dengan Statistik Inferensial 

Penggunaan inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistic t (uji t) 

dengan langkah-langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Mencari harga „Md‟ dengan menggunakan rumus: 

 

Gambar 3.3 
 

 

 

Keterangan: 

 

Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 
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∑d = Jumlah dari gain (posttest – pretes) 

 

N = Subjek pada sampel 

b. Mencari harga “∑ X2 d” dengan menggunakan rumus: 

 

Gambar 3.4 
 

 

 

Keterangan: 

 

∑ X2 d = Jumlah Kuadrat deviasi 

 

∑ d = Jumlah dari gain (Post tes-pre test) 

 

N = Subjek pada sampel 

 

c. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

Gambar 3.5 
 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

T = Perbedaan dua mean 

 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 
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X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

 

∑ X2 d = Jumlah kuadrat deviasi 

d = deviasi masing-masing subjek 

N = Subjek pada sampel 

d. Menentukan aturan pengambilan atau kriteria yang signifikan 

Kaidah Penguji Signifikan: 

 Jika t hitung> t maka H o ditolak dan H 1 diterima, beraryi penerapan pembelajaran 

model CIRC berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman pada 

siswa kelas IV SDN Batangkaluku. 

 Jika t hitung< t Tabel maka H o diterima, berarti penerapan pembelajaran diluar 

kelas tidak berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman pada 

siswa kelas IV SDN Batangkaluku. 

 Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan 

α = 0,05 dan db = N-1 

Keterangan: 

 

Db = Derajat kebebasan tertentu ditemukan dengan N-1 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Hasil Belajar (Pretest) Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Siswa kelas Iv SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa sebelum diterapkan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa mulai tanggal 23 

November 2023, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrument 

tes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test siswa kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dapat dilihat melalui table 

di bawah ini: 

Tabel 4.1 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai Pretest 

 

X F X.F 

45 1 45 

50 5 250 

55 5 275 

60 6 360 

65 7 455 

70 4 280 

 

 
31 
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80 2 160 

Jumlah 30 1.825 

 

Data dari di atas, dapat diketahui bahwa nilai ∑ 𝑓𝑥 = 1.825 , sedangkan 

nilai dari N sendiri adalah 30. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebagai berikut: 

Me = 
∑ 𝑓𝑥 

= 
1.825 

𝑁 30 

 

= 60,83 

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition yaitu 60,83. 

Apabila nilai hasil pretest siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa sebelum diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition dikelompokkan dalam lima 

kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Pretest 

 

No Interval Kategori Frekuensi 

Persentase 

 

(%) 

1 0-54 Sangat Rendah 6 20 

2 55-64 Rendah 11 36,67 

3 65-79 Sedang 11 36,67 

4 80-89 Tinggi 2 6,66 
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5 90-100 Sangat Tinggi 0 0 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan 

instrument tes dikategorikan sangat rendah yaitu 20 % rendah 36,67 % sedang 

36,67 % tinggi 6,66 % dan sangat tinggi berada pada presentase 0 % Melihat dari 

hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition tergolong sangat rendah. 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Pretest 

 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 

0 – 64 Tidak Tuntas 17 56,67 

65 – 100 Tuntas 13 43,33 

Jumlah 30 100 

 

Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 17 

orang (56,67 %) dan 13 orang (43,33 %) siswa yang termasuk dalam kategori 

tuntas, apabila dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 

yaitu jika jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (65). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tergolong rendah. 

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan Model 

Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 
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Selama penelitian berlangsung, terjadi perubahan terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 

setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini: 

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari siswa kelas IV A SDN 

Batangkaluku, dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.4 Perhitungan Untuk Mencari Mean (rata-rata) nilai post-test 

 

X F F.X 

60 1 60 

65 3 195 

70 5 350 

75 6 450 

80 5 400 

85 8 680 

90 2 180 

Jumlah 30 2.315 

 

Dari data hasil post-test di atas, diketahui bahwa nilai dari ∑ 𝑓𝑥 = 2.315 

dan nilai dari N sendiri adalah 30. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebagai berikut: 

Me = 
∑𝑓𝑥 

= 
2.315 

𝑁 30 

 

= 77,17 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
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Composition yaitu 77 dari skor ideal 100. 

 

Apabila nilai hasil post-test siswa kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition dikelompokkan dalam lima 

kategori, maka akan diperoleh distribusi dan presentase seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Tingkat Penguasaan Materi Post-test 

 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 54 Sangat Rendah 0 0 

2 55 – 64 Rendah 1 3,33 

3 65 – 79 Sedang 14 46,66 

4 80 – 89 Tinggi 13 43,33 

5 90 – 100 Sangat Tinggi 2 6,68 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap post-test dengan menggunakan 

instrument test dikategorikan sangat tinggi yaitu 6,68 %, tinggi 43,33 %, sedang 

46,66 %, rendah 3,33 %, dan sangat rendah berada pada presentase 0 % melihat 

dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition tergolong tinggi. 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

 

Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 

0 – 64 Tidak Tuntas 1 3,33 
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65 – 100 Tuntas 29 96,67 

Jumlah 30 100 

 

Dari Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa masih ada 1 orang (3,33 %) siswa 

yang tidak tuntas dan sebanyak 29 siswa (96,67 %) siswa yang tuntas, apabila 

dikaitkan dengan indikator kriteria hasil belajar siswa yaitu jika jumlah siswa yang 

mencapai atau melebihi nilai KKM (65). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba 

Opu Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition tergolong tinggi. Karena siswa yang tuntas 

adalah 96,67% sehingga 1 siswa yang tidak tuntas ini diberikan remedial. 

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 

kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Terdapat Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Coperative Integrated Reading and Composition Terhadap 

Hasil Belajar Membaca Pemahaman Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa”, maka teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis tersebut adalah teknik statistik Inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Tabel 4.7 Analisis Skor Pre-test dan Post-test 

 

No Sampel X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 – X1 d2 

1 01 60 75 15 225 

2 02 55 65 10 100 

3 03 80 90 10 100 
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4 04 45 60 15 225 

5 05 65 80 15 225 

6 06 55 70 15 225 

7 07 60 75 15 225 

8 08 65 85 20 400 

9 09 70 80 10 100 

10 10 60 75 15 225 

11 11 50 70 20 400 

12 12 55 65 10 100 

13 13 65 85 20 400 

14 14 50 80 30 900 

15 15 80 90 10 100 

16 16 65 75 10 100 

17 17 50 70 20 400 

18 18 60 85 25 625 

19 19 70 85 15 225 

20 20 55 75 20 400 

21 21 65 80 15 225 

22 22 70 85 15 225 

23 23 55 70 15 225 

24 24 60 75 15 225 

25 25 50 65 15 225 

26 26 70 85 15 225 
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27 27 65 80 15 225 

28 28 50 70 20 400 

29 29 65 85 20 400 

30 30 60 85 25 625 

Jumlah 1825 2315 490 8,700 

 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 
Md = ∑𝑑 

𝑁 

 

= 
490 

30 

 

= 16,3 

 

2. Mencari harga “ ∑ X 2d ” dengan menggunakan rumus: 

 
“ ∑ X d = ∑ d – ( 

𝑁 

 

= 8.700 – (490)²  
30 

 

= 8.700 – 
240.100 

30 

 

= 8.700 – 8.003,33 

 

= 696, 67 

 

3. Menentukan harga t Hitung 

 

t = 
𝑀𝑑 

√∑ 𝑋2𝑑 

𝑁(𝑁−1) 

 

t = 
16,33 

 √696,67  
30 (30−1) 

 

t = 
16,33 

√696,67 
30 𝑥 29 
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t =  
16,33 

√696,67 
870 

 

t = 
16,33 

0,80 

 

t = 
16,33 

0,89 

 

= 18,25 

 

 

 

Menentukan harga t Tabel 

Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabeel distribusi t dengan taraf 

signifikan ɑ = 0,05 dan d.b = N – 1 = 30 – 1 = 29 maka diperoleh t0,05 = 2,05. 

Setelah diperoleh thitung = 18,25 dan ttabel = 2,05 maka diperoleh thitung>ttabel 

atau 18,25 > 2,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran cooperative integrated reading and composition berpengaruh positif 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Pada pembahasan ini, akan dibahas tentang penngaruh model 

pembelajaran dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mengaitkan teori dengan 

fakta dilapangan. Pada pembahasan ini pula akan dibahas hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition dengan jenis penelitian pre-eksperimental 

design jenis One-Group Pretest-Posttest. 

1. Hasil Pretest Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sebelum 

Diterapkan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 
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Composition (CIRC). 

 

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 60,83 

dengan kategori sangat rendah yaitu 20 % rendah 36,67 % sedang 36,67 % 

tinggi 6,66% dan sangat tinggi berada pada presentase 0 %, ada sebanyak 17 

siswa yang tidak tuntas. Melihat dari hasil presentase yang ada, dapat dikatakan 

bahwa tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

terhadap keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tergolong rendah 

2. Hasil Postest Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Setelah 

diterapkan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

Nilai rata-rata post-test adalah 77,17. Meskipun masih ada 1 siswa yang 

belum tuntas akan tetapi 1 siswa yang tidak tuntas itu diberikan remedial. Jadi, hasil 

belajar Bahasa Indonesia setelah diterapkan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. Selain itu, presentase kategori hasil belajar 

Bahasa Indonesia Keterampilan Membaca Pemahaman meningkat yaitu sangat 

tinggi 6,68% tinggi 43,33% sedang 46,66% rendah 3,33% dan sangat rendah berada 

pada presentase 0%. 

 

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada 

Siswa Kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa dengan diterapkan Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 
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Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan 

rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 18,25. Dengan frekuensi (dk) 

sebesar 30 – 1 = 29, pada taraf signifikan 0,05 diperoleh ttabel = 2,05. Oleh karena 

thitung>ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka hipotesis nol (H0) ditolak dan Hipotesis 

alternative (H1) diterima yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh terhadap hasil 

belajar Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Iv SDN Batngkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh, CIRC memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Batangkaluku 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa seperti pada penelitian relevan terdahulu 

yang telah meneliti penggunaan model pembelajaran CIRC yang menyatakan 

adanya perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ketiga peneliti tersebut 

menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Commposition berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten 

Gowa sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan 

presentase hasil belajar siswa yaitu sangat rendah 20% rendah 36,67% sedang 

36,67% tinggi 6,66% dan sangat tinggi berada pada presentase 0%, ada sebanyak 17 

siswa yang tidak tuntas. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah 

menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dapat dilihat dari perolehan 

presentase yaitu sangat tinggi 6,68% tinggi 43,33% sedang 46,66% rendah 3,33% dan 

sangat rendah berada pada presentase 0% meskipun masih ada 1 siswa yang belum 

tuntas akan tetapi diberikan remedial 

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

 

 

 

42 



 

43 

 

 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition berpengaruh 

positif terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 

Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa setelah diperoleh thiung = 18,25 

dan ttabel = 2,05 maka diperoleh thitung > ttabel atau 18,25 > 2,05. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru yang teratrik untuk menerapkan model CIRC dalam 

pembelajaran, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Dalam pembagian kelompok sebaiknya guru memperhatikan 

kheterogenan siswa dan tingkat kepandaian siswa sehingga kemampuan 

tiap kelompok merata. 

b. Guru sebaiknya memberikan bimbingan kepada siswa secara merata 

pada kelompok yang membutuhkan. 

c. Guru sebaiknya mempergunakan waktu dengan efisien sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik dalam menerapkan model 

pembelajaran CIRC. 

d. Pada saat siswa bekerja dengan kelompoknya, guru sebaiknya mengatur 

dengan baik sehingga tidak terjadi kegaduhan di dalam kelas. 

2. Bagi peneliti yang berminat, untuk melakukan penelitian penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC diharapkan lebih kreatif dan lebih 

inovatif dalam pemberian materi pelajaran. 

3. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan di sekolah, kiranya 

memberikan dorongan dan motivasi langsung serta fasilitas kepada guru 

lainnya dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. 
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Lampiran 1 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV SDN BATANGKALUKU 

KECAMATAN SOMBA OPU KABUPATEN GOWA 

 

 

No Nama Siswa Pertemuan Ket 

1 2 3 4 

1 Aulia Izzatunnisa  

 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

◻ ◻  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

 

2 Alifia Mahdania ◻ ◻  

3 Asyiah Kansa Aziah ◻ ◻  

4 Muh. Haidir ◻ ◻  

5 Muh. Setiawan Alin ◻ ◻  

6 Muh. Syahrul Ramadhan ◻ ◻  
    

◻ = Hadir 7 Rava Muhammad ◻ ◻ 
    

S = Sakit 8 M. Adnan Qairun Azinda ◻ ◻ 
    

A = Alfa 9 M. Reihan Raditya ◻ ◻ 
    

I = Izin 10 Muh. Raifal Mubaraq ◻ ◻ 

11 Amar ◻ ◻  

12 Zulfa Azzahra ◻ ◻  

13 Zahra Al-Thafunnisa ◻ ◻  

14 Aqila Nur Zahra ◻ ◻  

15 Nurfadillah ◻ ◻  

16 Nuzalia Putri R ◻ ◻  

17 Nur Rahma Rayisha ◻ ◻  
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18 M. Alif  ◻ ◻ T 

E 

S 

T 

 

19 M. Aditya Pratama ◻ ◻ 

20 Faizah Ramadhani ◻ ◻ 

21 Nur Khaila Azzahra ◻ ◻ 

22 Chairul Fahmi ◻ ◻ 

23 Andi Azzahra Putri ◻ ◻ 

24 Humaira Azzahra ◻ ◻ 

25 Muh. Syahril Syam ◻ ◻ 

26 Aldi ◻ ◻ 

27 ST. Khumairah ◻ ◻ 

28 Muh. Farid ◻ ◻ 

29 Delima Putri Regma ◻ ◻ 

30 Mutiara ◻ ◻ 
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Lampiran 2 

 

SKOR NILAI HASIL PRE-TEST 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 01 60 

2 02 55 

3 03 80 

4 04 45 

5 05 65 

6 06 55 

7 07 60 

8 08 65 

9 09 70 

10 10 60 

11 11 50 

12 12 55 

13 13 65 

14 14 50 

15 15 80 

16 16 65 

17 17 50 

18 18 60 

19 19 70 

20 20 55 
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21 21 21 

22 22 70 

23 23 50 

24 24 60 

25 25 50 

26 26 70 

27 27 65 

28 28 50 

29 29 65 

30 30 60 
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Lampiran 3 

 

SKOR NILAI HASIL POST-TEST 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 01 75 

2 02 65 

3 03 90 

4 04 60 

5 05 80 

6 06 70 

7 07 75 

8 08 85 

9 09 80 

10 10 75 

11 11 70 

12 12 65 

13 13 85 

14 14 80 

15 15 90 

16 16 75 

17 17 70 

18 18 85 

19 19 85 

20 20 75 
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21 21 80 

22 22 85 

23 23 70 

24 24 75 

25 25 65 

26 26 85 

27 27 80 

28 28 70 

29 29 85 

30 30 85 



55 
 

 

 

Lampiran 4 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : SILVANA HAMID 

Instansi : SDN Batangkaluku 

Tahun Penyusun 2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

BAB III : Lihatlah Sekitar 

Alokasi Waktu : 3x35 Menit (2 Hari Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa pada awalnya diasumsikan telah mengenal konsep ide pokok dari 

pembelajaran di kelas sebelumnya. Setelah pembelajaran, siswa dapat 

memahami konsep ide pokok dengan lebih baik lagi. 

 Siswa pada awalnya belum mengetahui tentang cara menganalisis suatu 

paragraf untuk menemukan ide pokok. Setelah pembelajaran, siswa 

dapat menganalisis suatu paragraf untuk menemukan ide pokoknya. 

 Siswa pada awalnya belum mengetahui cara membuat ringkasan 

berdasarkan ide pokok yang telah ditemukan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Kreatif 

 Bernalar Kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa: Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, 

Penulis: Eva Y. Nukman, Cicilia Erni Setyowati. 

 Teks Bacaan 

 LKPD 
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E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Peserta Didik, Maksimum 25 Peserta Didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan 

(PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan 

blended learning. 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat mengetahui cara menemukan 

ide pokok dengan benar. 

 Melalui kegiatan membaca teks secara berkelompok siswa dapat 

menemukan ide pokok setiap pargraf. 

 Melalui kegiatan menemukan ide pokok. Peserta didik dapat membuat 

ringkasan dari teks tersebut. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan ide pokok dengan 

benar. 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam meringkas teks berdasarkan ide 

pokok setiap paragraf. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana cara kita menentukan ide pokok dalam suatu paragraf? 

 Bagaimanakah cara meringkas teks? 

 Apa perbedaan kalimat utama dengan ide pokok? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 Menit ) 

a. Peneliti  memberi  salam,  menyapa  siswa  (menanyakan  kabar, 
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mengecek kehadiran dan kesiapan siswa dll), serta menyemangati 

siswa dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri 

khas/ kebiasaan/ kesepakatan kelas. 

b. Siswa menyimak penjelasan peneliti tentang apa yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan 

pembelajaran. 

c. Salah satu siswa memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar siswa bisa belajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan). 

d. Peneliti menyapa siswa dan mengajak mereka berbincang sebentar. 

Peneliti menanyakan kabar siswa, apakah ada siswa yang dating 

terlambat, dana apa alasanya. 

e. Peneliti menjelaskan bahwa siswa akan membaca teks “Kacamata 

Koperasi” sesuai arahan guru. 

2. Kegiatan Inti (45 Menit) 

a. Peneliti menyjikan materi pelajaran tentang memahami teks “Tepuk 

Bulu” melalui membaca intensif. 

b. Menyerahkan lembar kegiatan (LKS) kepada setiap kelompok. 

c. Menjelaskan tahapan pembelajaran model CIRC 

Membentuk kelompok yang anggotanya 4 atau 6 orang secara 

heterogen. 

Gurui memberikan wacana sesuai dengan topic pembelajaran. 

Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok 

dan memberikan tanggapan terhadap wacana dan ditulis pada lembar 

kerta. 

Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. 

Guru memberikan penguatan. 

Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan penutup. 

d. Mendorong siswa agar meminta bantuan kepada teman kelompok 

sebelum meminta bantuan kepada guru. 

e. Peneliti berkeliling dan singgah disetiap kelompok untuk melihat 

perkembangan siswa. 
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f. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam memahami 

penyampaian isi pengumuman dan memberi siswa waktu untuk 

berpikir mengenai jawaban atas pertanyaan yang diiajukan. 

g. Wakil dari setiap kelompok melaporkan hasil pekerjaannya didepan 

kelas secara bergantian, kemudian kelompo lain menanggapi. 

h. Peneliti memberikan kunci jawaban kepada kelompok, kemudian 

anggota kelompok mencocokkan jawabannya sesuai dengan kunci 

jawaban. 

i. Peneliti memberikan tes kepada semua siswa kemudian siswa 

mengerjakannya secara individu. 

j. Peneliti memeriksa hasil tes siswa 

k. Peneliti memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 

memperoleh penghargaan. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru meminta siswa membuat rangkuman materi memahami isi teks 

melalui membaca intensif. 

b. Guru memotivasi siswa. 

c. Guru memberi tindak lanjut. 

d. Guru mengajak siswa berdoa sebelum mengakhiri pertemuan. 

e. Guru mengucapkan salam. 

E. ASESMEN PENILAIAN 

 Observasi 

 Tes Terulis 

F. REFLEKSI 

 Pada bagian ini siswa mengisi refleksi mandiri tentang hal-hal yang telah 

dipelajari. Guru bisa menambahkan poin-poin yang dirasa perlu. 

 Peserta didik juga bisa melakukan refleksi berkaitan dengan 

pengetahuannya tentang menemukan ide pokok dan membuat ringkasan. 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 
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Lampiran 5 

 

 

BAHAN AJAR 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 1 

Nama  : 

Kelas : 
 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: 
 

 

 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II? 

Jawab: 

 

 

3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab: 

 

 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf I! 

Jawab: 

 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Tepuk Bulu”! 

Jawab: 
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Lampiran 6  

BAHAN AJAR 

Hemat Energi Hemat Biaya 

Hemat energi adalah mempergunakan energi yang ada dengan seperlunya 

saja. Energi yang kita gunakan tidak dapat diperbarui. Oleh karena itu, kita harus 

mempergunakannya sehemat mungkin. Apabila kita hemat menggunakan energi, 

kita pun akan menghemat biaya. Contoh energi yang perlu kita hemat 

penggunaannya adalah listrik. Listrik merupakan energi yang tidak dapat dilihat, 

namun dapat kita rasakan manfaatnya. Listrik sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan manusia. Pada saat ini listrik sangat berperan dalam membantu berbagai 

aktivitas manusia sehari-hari. 
 

 

Untuk mendapatkan listrik manusia harus bersusah payah membuat 

berbagai macam pembangkit listrik. Contoh pembangkit listrik antara lain 

pembangkit listrik tenaga air (PLTA), pembangkit listrik tenaga surya (PLTS), dan 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). setiap pembangkit listrik ini memerlukan 

biaya yang sangat besar dalam pembangunannya. Oleh karena itu, kita harus 

berhemat dalam menggunakan listrik. Keberadaan listrik juga memakan biaya yang 

sangat tinggi. Kita harus membayar biaya pemasangan listrik di rumah dan harus 

membayar biaya penggunaan setiap bulannya. Semakin boros menggunakan listrik 

maka akan semakin besar pula beban biaya yang harus dibayar. Oleh karena itu, 

mulai sekarang dan seterusnya marilah kita berhemat listrik dengan cara seperti 

berikut. 

Untuk mendapatkan listrik manusia harus bersusah payah membuat 

berbagai macam pembangkit listrik. Contoh pembangkit listrik antara lain 

pembangkit listrik tenaga air (PLTA), pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Setiap 

pembangkit listrik ini memerlukan biaya yang sangat besar dalam 

pembangunannya. Oleh karena itu, kita harus berhemat dalam menggunakan listrik. 



63 
 

 

 

Keberadaan listrik juga memakan biaya yang sangat tinggi. Kita harus membayar 

biaya pemasangan listrik di rumah dan harus membayar biaya penggunaan setiap 

bulannya. Semakin boros menggunakan listrik maka akan semakin besar pula beban 

biaya yang harus dibayar. Oleh karena itu, mulai sekarang dan seterusnya marilah 

kita berhemat listrik dengan cara seperti berikut. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2 

Nama : 

Kelas : 
 

 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: 

 

 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II? 

Jawab: 

 

 

3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab: 

 

 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf I! 

Jawab: 

 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Hemat Energi Hemat Biaya”! 

Jawab: 
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Lampiran 7  

KUNCI JAWABAN LKPD 

PERTEMUAN 1 

1. Indonesia masih merajai dunia olahraga bulu tangkis. 

2. Bulu tangkis, yang juga disebut badminton, termasuk olahraga popular di dunia. 

3. Bulu tangkis sendiri adalah cabang olahraga yang berusia sangat lama. 

4. Pada setiap generasi, selalu ada pemain bulu tangkis Indonesia yang 

menorehkan prestasi. 

5. Indonesia masih merajai dunia bulu tangkis, karena setiap generasi selalu ada 

yang menorehkan prestasi. Bulu tangkis juga disebut badminton, bulu tangkis 

sendiri adalah cabang olahraga yang berusia sangat lama dan menjadi olahraga 

favorit dunia. 

 

PEERTEMUAN 2 

 

1. Hemat energi adalah mempergunakan energi yang ada dengan seperlunya saja. 

2. Untuk mendapatkan listrik manusia harus berusaha payah membuat berbagai 

macam pembangkit listrik. 

3. Untuk mendapatkan listrik manusia harus berusaha payah membuat berbagai 

macam pembangkit listrik. 

4. Listrik merupakan energi yang tidak dapat dilihat, namun dapat kita rasakan 

manfaatnya. Listrik sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 

5. Hemat energi adalah mempergunakan energy yang ada dengan seperlunya saja. 

Apabila kita hemat menggunakan energi, kita pun akan menghemat biaya. Oleh 

karena itu, kita harus berhemat dalam menggunakan listrik. Semakin boros 

menggunakan listrik maka akan semakin besar pula beban biaya yang harus 

dibayar. 
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Lampiran 8 

 

 

Nama : 

Kelas : 

 

SOAL PRE-TEST 

 

 

 

 

 

Sisi Positif dan Negatif Komputer 

 

Kemunculan teknologi computer sesungguhnya bersifat netral. Pengaruh 

postifi atau negative yang muncul tergantung dari pemanfaatannya. Bila anak-anak 

dibiarkan menggunakan computer secara sembarangan, pengaruhnya jadi negative. 

Sebaliknya, computer akan memberikan pengaruh postif bila digunakan dengan 

bijaksana, yaitu membantu pengembangan intelektual dan motorik anak. 

Di antara manfaat yang dapat di peroleh adalah penggunaan perangkat lunak 

pendidikan seperti program-program pengetahuan dasar membaca, berhitung, 

sejarah, geografi, dan sebagainya. Tambahan pula, kini perangkat ini jugu diramu 

dengan unsur hiburan yang sesuai dengan materi, sehingga anak semakin suka. 

Dalam kaitan ini, computer dalam proses belajar, akan melahirkan suasana 

yang menyenangkan bagi anak. Gambar-gambar dan suara yang muncul juga 

membuat anak tidak cepat bosan, computer dapat merangsang anak mengetahui 

lebih jauh lagi. Sisi baiknya, anak dapat menjadi lebih tekun dan terpicu untuk 

belajar berkonsentrasi. Namun, sisi negatif penggunaan computer tak juga bisa 

diabaikan. Pengaruh negative lain adalah terbukanya akses negative anak dari 

penggunanan internet. Mampu mengakses internet sesungguhnya merupakan suatu 

awal yang baik bagi pengembangan wawasan anak. Sayangnya, anak juga terancam 

dengan banyaknya informasi buruk yang membanjiri internet. Meski demikian, 

mengajarkan internet bagi anak di zaman sekarang meruupakan hal penting. Hanya 

saja, demi mencegah dampak negatifnya, ada beberapa hal yang harus dilakukan 

orang tua. 
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SOAL 

 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: 

 

 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II? 

Jawab: 

 

 

3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab: 

 

 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf II! 

Jawab 

 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Sisi Positif dan Negatif Komputer”! 

Jawab: 
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Lampiran 9 

 

 

Nama : 

Kelas : 

 

SOAL POST-TEST 

 

 

 

 

 

Air Jadi Bahan Bakar 

 

Pada tahun 1887 manusia banyka memakai kuda untuk menggerakkan 

kereta. Akan tetapi, James Watt berhasil menggunakan air sebagai bahan bakar. 

James Watt memasak air dengan api. Uap air yang dihasilkan digunakan untuk 

menggerakkan kereta. Namun, untuk menghasilkan uapair, diperlukan tungku api 

sangat besar untuk memanaskan air. Aakibatnya, tungku api harus diletakkan di 

luar badan kendaraan. Sistem ini disebut sistem pembakaran kendaraan luar. 

Kini kereta uap sudah jarang dipakai. Kendaraan zaman sekarang banyak 

mamakai sistem pembakaran di dalam badan kendaraan. Oleh karena itu, bahan 

bakar yang dipakai adalah jenis yang mudah terbakar. Misalnya, bahan bakar 

minyak seperti bensin atau solar. 

Sayangnya, bahan bakar minyak mulai langka. Manusia pun bermimpi 

membuat kendaraan dengan bahan bakar air. Bisakah air jadi bahan bakar lagi di 

masa sekarang dan masa depan? Air sebenarnya jenis zat yang tidak membuat nilai 

bakar. Namun air mengandung gas hydrogen yang terikat dalam air, sehingga air 

bisa jadi bahan bakar. 

 

SOAL 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: 

 

 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II? 

Jawab: 
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3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab: 

 

 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf III! 

Jawab: 

 

 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Air Jadi Bahan Bakar”! 

Jawab: 
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Lampiran 10 
 

KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST 

 

 

PRETEST 

 

1. Kemunculan teknologi computer bersifat netral tergantung pemanfaatannya. 

2. Di antara manfaat yang diperoleh adalah penggunaan perangkat lunak. 

3. Adapun komputer dalam proses belajar akan melahirkan suasana 

menyenangkan untuk anak. 

4. Dalam dunia pendidikan seperti program dasar membaca, berhitung, sejarah 

geografi. 

5. Kemunculan teknologi komputer sesungguhnya bersifat netral. Pengaruh positif 

atau negative yang muncul tergantung dari pemanfaatannya. Diantara manfaat 

yang dapat diperoleh adalah penggunaan perangkat lunak pendidikan seperti 

program-program pengetahuan dasar membaca, berhitung, sejarah, geografi 

dan sebagainya. Namun sisi negatif penggunaan komputer tak juga bisa 

diabaikan. 

 

POSTTEST 

 

1. Pada tahun 1887 James Watt berhasil menggunakan air sebagai bahan bakar. 

2. Kini kereta uap sudah jarang dipakai. 

3. Bahan bakar minyak mulai langka. 

4. Manusia bermimpi membuat kendaraan berbahan bakar air. 

5. Pada tahun 1887 manusia banyak memakai kuda untuk menggerakkan kereta. 

Akan tetapi, James Watt berhasil menggunakan air sebagai bahan bakar. 

Kendaraan zaman sekarang banyak memakai sistem pembakaran di dalam 

badan kendaraan. Sayangnya, bahan bakar minyak mulai langka. Namun, air 

mengandung gas hydrogen yang mempunyai nilai bakar. Jadi, manusia bisa 

melepaskan gas hydrogen yang terkait dalam air, sehingga air bisa jadi bahan 

bakar. 
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Lampiran 11 

RUBIK PENILAIAN PENGETAHUAN PRETEST DAN POSTTEST 

A. Rubik Penilaian Posttest 
 

No Soal dan Jawaban Point 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: Kemunculan teknologi computer bersifat netral 

tergantung pemanfaatannya. 

4 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II! 

Jawab: Di antara manfaat yang diperoleh adalah 

penggunaan perangkat lunak. 

4 

3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab:  Adapun komputer dalam proses belajar akan 

melahirkan suasana menyenangkan untuk anak. 

4 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf II! 

Jawab: Dalam dunia pendidikan seperti program dasar 

membaca, berhitung, sejarah geografi. 

4 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Air Jadi Bahan Bakar”! 

Jawab: Kemunculan teknologi komputer sesungguhnya 

bersifat netral. Pengaruh positif atau negatif yang 

muncul tergantung dari pemanfaatannya. 

Diantara manfaat yang dapat diperoleh adalah 

penggunaan perangkat lunak pendidikan seperti 

program-program pengetahuan dasar membaca, 

berhitung, sejarah, geografi dan sebagainya. 

Namun sisi negatif penggunaan komputer tak 

juga bisa diabaikan. 

4 

Skor Perolehan  

Skor Maksimum 20 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
Nilai = ____________________ 𝑥 100 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
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Lampiran 12 

B. Rubik Penilaian Pretest 
 

No Soal dan Jawaban Point 

1. Tentukan ide pokok dari paragraf I! 

Jawab: Pada tahun 1887 James Watt berhasil 

menggunakan air sebagai bahan bakar. 

4 

2. Tentukan ide pokok dari paragraf II! 

Jawab: Kini kereta uap sudah jarang dipakai. 

4 

3. Tentukan ide pokok dari paragraf III! 

Jawab: Bahan bakar minyak mulai langka. 

4 

4. Tentukan kalimat pendukung dari paragraf II! 

Jawab: Manusia bermimpi membuat kendaraan berbahan 

bakar air. 

4 

5. Buatlah ringkasan dari teks “Sisi Positif dan Negatif 

Komputer”! 

Jawab: Pada tahun 1887 manusia banyak memakai kuda 

untuk menggerakkan kereta. Akan tetapi, James 

Watt berhasil menggunakan air sebagai bahan 

bakar. Kendaraan zaman sekarang banyak 

memakai sistem pembakaran di dalam badan 

kendaraan. Sayangnya, bahan bakar minyak 

mulai langka. Namun, air mengandung gas 

hydrogen yang mempunyai nilai bakar. Jadi, 

manusia bisa melepaskan gas hydrogen yang 

terkait dalam air, sehingga air bisa jadi bahan 

bakar. 

4 

Skor Perolehan  

Skor Maksimum 20 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
Nilai = ____________________ 𝑥 100 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

 



73 
 

 

 

 

 

Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 

 

Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

 

 

 

(Siswa Mengerjakan Soal Pretest) 
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(Siswa Bersama Teman Kelompoknya Saling Bertukar Pikiran Untuk 

Menjawab Tugas Yang Diberikan Oleh Guru) 

 

 

(Siswa Membacakan Hasil Kerja Kelompoknya Masing-Masing) 
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(Guru dan Siswa Menarik Kesimpulan Dari Materi Yang Didiskusikan) 
 

 

 

 

(Siswa Mengerjakan Soal Posttest) 
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